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ABSTRAK 

FITRIANI, 2025. Analisis Penerapan Subsistem Agribisnis Jagung di Desa 

Guliling Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. Dibimbing oleh IKAWATI 

dan SURYANI DEWI. 

Jagung adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting 

di dunia selain gandum dan padi. Sistem agribisnis diartikan sebagai semua 

aktivitas mulai dari subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input), 

subsistem produksi, subsistem pengolahan pasca panen, subsistem pemasaran dan 

subsistem pendukung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penerapan subsistem agribisnis jagung di Desa Guliling Kecamatan Kalukku 

Kabupaten Mamuju. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 64 orang 

petani, dimana untuk pengelolaan pasca panen 6 orang, untuk lembaga penunjang 

sebanyak 2 orang, dan untuk pemasaran sebanyak 1 orang, diambil menggunakan 

Teknik purposive sampling dan snowball. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif didukung oleh kualitatif dengan menggunakan 

data skala likert. Hasil Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi bibit 

dan pestisida sudah diterapkan secara tepat dari segi waktu, tempat, jenis, kualitas, 

kuantitas/jumlah dan harga. Sedangkan pupuk belum diterapkan secara maksimal 

dari segi waktu dan harga yang belum tersedia dengan tepat, akan tetapi dari segi 

tempat, jenis, kualitas, dan kuantitas/jumlah sudah tersedia secara tepat. (2) 

Subsistem usaha tani (budidaya) yang dilakukan petani jagung berdasarkan 

panduan GAP belum sepenuhnya menerapkan sesuai rekomendasi. Hanya 

sebagian yang sudah diterapkan seperti pembersihan lahan, penggunaan jagung 

bermutu sesuai rekomendasi, Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman, dan 

panen tepat waktu. Sedangkan penanaman benih per satu lubang, penggunaan 

jarak tanam sesuai petunjuk penyuluh serta pemupukan yang tepat jumlah dan 

waktu sesuai rekomendasi belum diterapkan secara maksimal. (3) Subsistem 

pengolahan pasca panen secara umum sudah diterapkan oleh masyarakat petani di 

Desa Guliling, walaupun masih tergolong menggunakan cara yang sederhana, 

akan tetapi, segala tahapan yang dimulai dari proses pemipilan, pengeringan, 

pengemasan hingga penyimpanan sudah diterapkan dengan baik. (4) Subsistem 

pemasaran dalam pengetahuan mengenai HPP (Harga Pokok Penjualan) petani 

belum sepenuhnya mengetahui. Petani menjual usaha tani jagungnya secara 

perorangan dan mengetahui harga jual jagung dari sesama petani dan dari 

tengkulak maupun pasar. Pedagang pengumpul dan pedagang pengecer tidak 

terlibat dalam pemasaran usaha tani jagung melainkan hanya tengkulak yang 

secara langsung mengambil dari petani di Desa Guliling. (5) Subsistem jasa 

layanan penunjang di Desa Guliling belum sepenuhnya mendukung/menunjang 

usahatani jagung mulai dari Lembaga Keuangan, Penyuluh, Gabungan kelompok 

tani, Pemerintah Desa, Kelompok Tani, dan Lembaga penelitian. 

Kata kunci: Agribisnis; Subsistem Agribisnis; Jagung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Agribisnis merupakan sistem pertanian yang saling terkait mulai dari 

sistem hulu sampai dengan sistem hilir yang memanfaatkan sumber daya yang ada 

dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Salah satu upaya 

yang dapat ditempuh agar dapat meningkatkan pendapatan usaha tani adalah 

dengan penerapan konsep pengembangan sistem agribisnis terpadu (Here, et al., 

2020). Secara konsepsional, sistem agribisnis diartikan sebagai semua aktivitas 

mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai dengan 

pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usaha taninya. Subsistem sarana 

produksi meliputi alat-alat produksi yang digunakan untuk keperluan usaha 

taninya, seperti modal, air, tanah, tenaga kerja, penyediaan bibit, pupuk, pestisida 

serta alat dan mesin pertanian. Oleh karena itu, subsistem sarana produksi salah 

satu faktor penting di dalam kegiatan di bidang pertanian (Supristiwendi, 2015). 

Di Indonesia jagung sebagai komoditas pangan yang cukup strategis 

dikarenakan diproduksi oleh sebagian besar petani Indonesia. Indonesia termasuk 

negara produsen jagung. Namun Indonesia sampai saat ini masih mengimpor. Hal 

ini diakibatkan karena konsumsi cukup tinggi baik yang digunakan sebagai 

konsumsi manusia maupun bahan untuk pembuatan pakan ternak. Oleh karena itu, 

tanaman jagung dikembangkan sebagai produk agroindustri karena daya saing 

komoditas jagung cukup baik dan nilai jual jagung cukup meningkatkan nilai 

ekonomis komoditas jagung (Herliani, 2021).  

Menurut Sasangkaadi (2020), menyatakan bahwa jagung mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi serta memiliki potensi untuk dikembangkan karena 

permintaannya terus mengalami peningkatan. Hal ini karena jagung merupakan 

salah satu bahan pangan yang cukup penting setelah padi, selain bahan pangan 

pokok bagi beberapa penduduk di wilayah Indonesia, jagung juga merupakan 

bahan pakan utama peternakan unggas dan bahan baku industri olahan, karena itu 

jagung merupakan salah satu komoditas strategis untuk dikembangkan (Amin, 

2022).  
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Permasalahan unum petani di Indonesia dalam pengembangan jagung 

yaitu sedikitnya penggunaan benih hibrida, kelangkaan pupuk, kelembagaan 

belum berkembang, teknologi pasca panen dan panen belum memadai dan lahan 

garapan sempit. Persoalan lain yang menghambat pengembangan tanaman jagung 

di Indonesia adalah masalah harga, walaupun kapasitas pasar cukup besar namun 

harga tergolong rendah (Aldillah, 2017). Permasalahan mendasar yang dihadapi 

petani di Indonesia adalah kurangnya akses pada sumber permodalan, 

aksesabilitas pasar terbatas, lahan garapan yang sempit, belum optimal 

pemanfaatan teknologi, produktivitas pertanian yang masih rendah, serta 

organisasi tani yang masih lemah (Mulyadi, 2017). 

Provinsi Sulawesi Barat memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah 

sehingga membuat Provinsi Sulawesi Barat salah satu Provinsi yang memiliki 

potensi sangat besar dalam sektor pertanian. Perkembangan sektor pertanian 

khususnya pertanian tanaman pangan, memiliki kaitan erat dengan masalah 

ketahanan pangan Negara. Masalah umum tanaman pangan khususnya tanaman 

jagung di Provinsi Sulawesi Barat yaitu pemilikan modal yang terbatas dan luas 

pemilikan lahan yang sempit memerlukan strategi pembinaan yang khas dan 

spesifik, Penanganan produk pasca panen masih bersifat tradisional sehingga 

mengakibatkan tingkat kerusakan dan kehilangan hasil cukup tinggi, pengepakan 

dan transportasi belum dilakukan dengan baik sehingga mengakibatkan kerusakan 

produk. Pemasaran produk belum efisien, harga sangat fluktuatif dan bagian 

keuntungan bagi petani umumnya rendah dibandingkan dengan yang diterima 

pedagang (Mulyadi,2017). 

Berdasarkan Open Data Sulbar 2023, menunjukkan produksi tanaman 

jagung di Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2018 - 2021 menurut Kabupaten dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 1. Produksi Jagung di Sulawesi Barat Tahun 2018 - 2021 

 

Sumber: Open Data Sulbar, 2023 

 Berdasarkan data pada grafik di atas beberapa tahun terakhir ini, produksi 

jagung di Provinsi Sulawesi Barat umumnya mengalami penurunan produksi 

tahun 2018 – 2021. Kabupaten Mamuju dengan jumlah produksi tertinggi dari 

Kabupaten lainnya, juga mengalami penurunan produksi dari tahun 2018 hingga 

2021, penurunan produksi rata-rata 0,5%. Penurunan produksi jagung di 

Kabupaten Mamuju disebabkan kemarau yang panjang. Menurut Kepala Bidang 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Dinas Pertanian dan peternakan (Distanak) 

Kabupaten Mamuju, bahwa ditahun sebelumnya produksi jagung di Kabupaten 

Mamuju mencapai 7 ton/ha. Namun ketika, musim kemarau melanda pada tahun 

2019 maka turun menjadi 5 ton/ha. Menurut beliau, tidak ada antisipasi yang bisa 

membuat produktivitas jagung di Kabupaten Mamuju tidak menurun akibat 

kemarau, kecuali pemerintah pusat membantu petani dengan memberikan varietas 

yang lebih unggul (Hanapi, 2019).  

Daerah tempat tanaman jagung ini tersebar, hampir semua kecamatan yang 

ada di Kabupaten Mamuju yaitu Tapalang. Tapalang Barat, Simboro, Papalang, 

Sampaga, Kalumpang, Bonehau dan Kalukku. Kecamatan Kalukku salah satu 

kecamatan yang ada di Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Kecamatan 

ini terdiri dari 4 Kelurahan dan 10 Desa yaitu Kelurahan Bebanga, Sinyonyoi, 

Kalukku, Desa Pammulukang, Kalukku Barat, Beru - Beru, Kabuloang, Belang-

Belang, Pokkang, Sondoang, Uhaimate, Keang dan Guliling.  
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Desa Guliling merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kalukku yang 

masyarakatnya sebagian besar bermata pencarian sebagai petani yaitu petani 

jagung. Masyarakat di Desa Guliling menanam jagung dengan tujuan untuk 

membantu perekonomian keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kegiatan pengadaan sarana produksi di Desa Guliling memiliki beberapa kendala 

seperti bibit dan harga pupuk yang mahal. Dalam subsistem usaha tani/produksi, 

permasalahan yang dialami oleh petani yaitu serangan hama seperti hama tikus, 

belalang dan ulat, kurangnya sarana penunjang berupa modal bagi petani, belum 

merata dan meluasnya penggunaan benih jagung unggul/ bermutu di kalangan 

petani, masih rendahnya pengetahuan di tingkat petani baik berupa aspek 

budidaya maupun pascapanennya. 

Kegiatan pengolahan pasca panen merupakan kegiatan yang berhubungan 

erat dengan kegiatan usaha tani. Kegiatan pengolahan pasca panen jagung yaitu 

petani hanya menjual hasil panen dalam bentuk biji kering. Subsistem pemasaran 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mata rantai 

perekonomian, khususnya dalam bidang pertanian. Menurut (Virgiana, et al., 

2019), subsistem pemasaran sangat berpengaruh terhadap ekonomi petani. Setiap 

pemasaran pasti harus ada peran penting dari lembaga pemasaran yang ada, di 

mana lembaga pemasaran akan memberikan keuntungan untuk setiap lembaga 

yang ada dalam sistem pemasaran. Di Desa Guliling menunjukkan bahwa 

lembaga pemasaran jagung dimulai dari tengkulak yang langsung membeli di 

lahan kemudian ke pedagang pengumpul. Kerugian petani dengan adanya 

lembaga pemasaran tengkulak yaitu petani tidak bisa melakukan kegiatan tawar 

menawar.  

Lembaga penunjang yang ada yaitu gabungan kelompok tani dan 

kelompok tani yang berfungsi sebagai penyediaan sarana produksi pertanian, 

peningkatan, permodalan, atau perluasan usaha tani untuk para petani dan 

kelompok tani dari sektor hulu dan hilir, serta peningkatan kerja sama dan 

pemasaran produk. Gabungan kelompok tani sangat penting bagi petani karena 

dengan tergabung didalamnya dapat diberikan bantuan berupa benih dan pupuk. 

Masalah petani yang membutuhkan lembaga penunjang yaitu varietas hibrida dan 

komposit, teknologi produksi benih sumber dan sistem perbenihannya, teknologi 
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budidaya yang efisien. Kegiatan dalam sistem agribisnis memberikan keterkaitan 

antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Pengadaan sarana yang produksi 

atau input akan mempengaruhi besar atau kecilnya jumlah produksi menunjang 

kegiatan produksi (Oktaviana, 2016). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang Rumusan masalah yang dapat diambil pada 

penelitian ini adalah Bagaimana penerapan subsistem agribisnis jagung di Desa 

Guliling Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis penerapan subsistem agribisnis jagung 

di Desa 

Guliling Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil dari penelitian dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan pengetahuan serta membuka cakrawala berpikir untuk 

mengetahui bagaimana penerapan subsistem agribisnis jagung di Desa 

Guliling Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. 

b. Bagi Petani dan Masyarakat 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi petani untuk mengetahui 

bagaimana penerapan subsistem agribisnis. 

c. Bagi Universitas atau Lembaga  

Sebagai instrumen tambahan dalam penelitian kedepannya serta dapat 

menjadi reverensi bagi pihak peneliti selanjutnya dalam menganalisis 

penerapan subsistem agribisnis jagung di Desa Guliling Kecamatan 

Kalukku Kabupaten Mamuju. 

d. Bagi Pemerintah 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadikan bahan dalam pertimbangan 

pemerintah untuk memperhatikan kebutuhan petani dalam menerapkan 

subsistem agribisnis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Jagung  

Jagung adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang 

terpenting di dunia selain gandum dan padi. Bagi penduduk Amerika Tengah dan 

Selatan, bulir jagung adalah pangan pokok sebagaimana bagi sebagian penduduk 

Afrika dan beberapa daerah di Indonesia. Pada masa kini, jagung juga sudah 

menjadi komponen penting sebagai pakan ternak. Penggunaan lainnya adalah 

sebagai sumber minyak pangan dan bahan dasar tepung maizena berbagai produk 

turunan hasil jagung menjadi bahan baku berbagai produk industri seperti farmasi, 

kosmetik, dan kimia. 

Jagung merupakan tanaman model yang menarik, khususnya di bidang 

biologi dan pertanian. Sejak awal abad ke 20 tanaman ini menjadi objek penelitian 

genetika yang intensif, dan membantu terbentuknya teknologi kultivar hibrida 

yang revolusioner. Dari sisi fisiologi, tanaman ini tergolong tanaman C4 sehingga 

sangat efisien memanfaatkan sinar matahari. Dalam kajian agronomi tanaman 

jagung yang dramatis dan khas terhadap kekurangan atau keracunan unsur-unsur 

hara penting menjadikan jagung sebagai percobaan fisiologi pemupukan yang 

disukai (Saputri, 2023). 

Jagung merupakan bagian dari subsektor tanaman pangan. Jagung juga 

merupakan komoditas strategis yang bersifat ekonomis berpotensi dikembangkan 

karena sumber karbohidrat selain beras. Komoditas jagung merupakan bagian 

terpenting dari nutrisi yang lainnya sebagai sumber minyak goreng dan sebagai 

bahan dasar pati jagung. Berbagai produk berbahan dasar jagung digunakan untuk 

berbagai produk industri. Pada masa sekarang jagung digunakan sebagai bahan 

pakan ternak yang diolah menjadi bibit pakan tenak (Asiah, et.al., 2023). 

2.2.  Agribisnis 

Menurut Prof. Dr. Bungaran Saragih Agribisnis adalah sektor agribisnis 

sebagai bentuk modern dari pertanian primer paling sedikit mencakup empat 

subsistem: subsistem agribisnis hulu, subsistem usaha tani/produksi primer, 

subsistem hilir dan subsistem pendukung (Zeciddottoid, 2019). Salah satu upaya 
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yang dapat ditempuh agar dapat meningkatkan pendapatan usaha tani adalah 

dengan penerapan konsep pengembangan sistem agribisnis terpadu, yaitu apabila 

sistem agribisnis yang terdiri dari subsistem sarana produksi, subsistem budidaya, 

subsistem pengolahan dan pemasaran dikembangkan secara terpadu dan selaras. 

Penerapan agribisnis merupakan kesatuan atau kumpulan dari unsur-unsur 

agribisnis yang saling berhubungan untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran 

bersama, menggunakan dan mengeluarkan produk agribisnis melalui 

pengendalian dalam suatu proses yang telah direncanakan. Oleh karena itu 

penerapan agribisnis perlu dilakukan untuk memajukan usaha tani agar 

mendapatkan hasil yang maksimal dalam setiap produksi pertanian 

(Supristiwendi, 2015) 

Agribisnis merupakan setiap usaha yang berkaitan dengan kegiatan produksi 

pertanian, yang meliputi pengusahaan input pertanian dan pengusahaan produksi 

itu sendiri ataupun juga pengusahaan pengolahan hasil pertanian. Agribisnis 

dengan kata lain, adalah cara pandang ekonomi bagi usaha penyedia pangan. 

Sebagai subjek akademik, agribisnis mempelajari strategi memperoleh 

keuntungan dengan mengelola aspek budaya, penyediaan bahan baku, 

pascapanen, proses pengolahan, hingga tahap pemasaran (Thantawi, et al., 2023). 

Secara konseptual, agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri atas lima 

subsistem yang saling mendukung dan terkait satu sama lain yaitu subsistem 

pengadaan input, usaha tani, pengolahan hasil pertanian, pemasaran dan lembaga 

penunjang.  

2.3. Subsistem Agribisnis 

2.3.1. Subsistem Pengadaan dan Penyaluran Sarana Produksi (Input) 

Subsistem penyediaan produksi pertanian atau yang biasa disebut 

subsistem agribisnis hulu adalah kegiatan ekonomi yang mencakup perencanaan, 

pengelolaan, pengadaan dan penyaluran sarana produksi pertanian yang 

menyediakan sarana produksi bagi pertanian, seperti industri dan perdagangan 

agrokimia (pupuk, pestisida. dll), industri agrotomotif (mesin dan peralatan), dan 

industri benih/bibit. Subsistem ini termasuk subsistem off farm karena tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan pertanian lapangan sawah atau ladang. 
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Subsistem ini meliputi pelaku-pelaku kegiatan pengadaan dan penyaluran sarana 

produksi seperti perorangan, perusahaan swasta, pemerintah, koperasi.  

Betapa pentingnya subsistem ini mengingat perlunya keterpaduan dari 

berbagai unsur itu guna mewujudkan sukses agribisnis. Industri yang 

menyediakan sarana produksi pertanian disebut juga sebagai agroindustri hulu 

(upstream). Pengadaan dan distribusi input merupakan sistem kegiatan industri 

dan perdagangan yang menghasilkan sarana produksi pertanian berupa pupuk, 

pestisida, alat mesin pertanian, dan benih. Petani tidak kesulitan untuk membeli 

sarana produksi pertanian, karena selain membeli petani mendapatkan bantuan 

benih dan pupuk bersubsidi dari pemerintah. Tentunya hal tersebut menjadi 

kekuatan subsistem agribisnis karena petani dimudahkan dalam mencari dan 

memilih input produksi bagi usaha tani jagung. 

2.3.2. Subsistem Produksi  

Sistem produksi adalah suatu rangkaian dari beberapa elemen yang 

saling berhubungan dan saling menunjang satu sama lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dengan kata lain, sistem ini merupakan sistem integral yang memiliki 

komponen struktural dan fungsional perusahaan. Komponen struktural terdiri 

dari bahan, peralatan, mesin, tenaga kerja, informasi, dan lain sebagainya. 

Sementara komponen fungsional meliputi perencanaan, pengendalian, 

pengawasan, dan hal lain yang berhubungan dengan manajemen. Adapun 

subsistem dalam sistem produksi terdiri dari perencanaan dan pengendalian 

produksi, penentuan standar operasi, pengendalian kualitas penentuan fasilitas 

produksi, perawatan fasilitas produksi dan penentuan harga pokok produksi 

(Pangestika, 2022)  

Subsistem produksi atau yang biasa disebut usaha tani merupakan kegiatan 

ekonomi yang menggunakan sarana produksi yang dihasilkan oleh subsistem 

agribisnis hulu untuk menghasilkan produk pertanian primer seperti bahan 

pangan, hasil perkebunan, buah buahan, ikan, hasil ternak, bunga, dan tanaman 

hias, yang termasuk dalam subsistem usaha tani ini adalah usaha tanaman pangan, 

usaha tanaman hortikultura, usaha tanaman obat-obatan, usaha perkebunan, usaha 

perikanan, usaha peternakan, dan kehutanan. Pelaku dalam subsistem ini dapat 

sebagai petani, peternak, pengusaha. Meskipun sebagian besar menggunakan 

https://www.jurnal.id/id/blog/2018-mengenal-lebih-dekat-penentuan-harga-pokok-produksi/
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teknologi yang rendah, subsistem ini merupakan penghasil produk domestik bruto 

terbesar. Subsistem ini merupakan subsistem on farm, hal ini dikarenakan 

subsistem ini berhubungan langsung dengan pertanian lapangan sawah atau 

ladang (Munanto, 2014). 

2.3.3. Subsistem Pengolahan Pasca Panen 

Subsistem pengolahan pasca panen merupakan kegiatan ekonomi mulai 

dari pasca panen hingga pengolahan tingkat lanjut selama bentuk, susunan, cita 

rasa komoditi tersebut tidak berubah. Kegiatan termasuk pengupasan, 

pembersihan, pengekstraksian, pengalengan, pembekuan, peningkatan mutu 

hingga pengemasan. Subsistem ini termasuk subsistem off farm karena tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan pertanian lapangan sawah atau ladang. 

Dalam subsistem ini terdapat rangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan produk 

usaha tani, pengolahan, penyimpanan dan distribusi. Sebagian dari produk yang 

dihasilkan dari usaha tani didistribusikan langsung ke konsumen di dalam atau di 

luar negeri. Sebagian lainnya mengalami proses pengolahan lebih dahulu 

kemudian di distribusikan ke konsumen.  

Pelaku kegiatan dalam subsistem ini ialah pengumpul produk, pengolah, 

pedagang, penyalur ke konsumen, pengalengan dan lain-lain. Industri yang 

mengolah produk usaha tani disebut agroindustri hilir (downstream). Peranannya 

amat penting bila ditempatkan di pedesaan karena dapat menjadi motor penggerak 

roda perekonomian di pedesaan, dengan cara menyerap/menciptakan lapangan 

kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan. 

2.3.4. Subsistem Pemasaran 

Subsistem pemasaran hasil pertanian merupakan kegiatan penanganan 

distribusi usaha tani maupun olahannya, baik kegiatan perdagangan dipasar dalam 

negeri maupun dipasar luar negeri. Pelaku kegiatan ini meliputi pedagang dan 

penyalur ke konsumen. Agroindustri juga termasuk dalam subsistem ini di mana 

Agroindustri mengolah produk pertanian primer menjadi produk olahan baik 

produk olahan sekunder maupun produk akhir. Subsistem ini termasuk subsistem 

agribisnis hilir dan subsistem ini termasuk subsistem off farm karena tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan pertanian lapangan sawah atau ladang. 
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Subsistem pemasaran hasil pertanian yaitu pemasaran produk agar dapat sampai 

ke konsumen akhir. Sebagian dari produk yang dihasilkan dari usaha tani 

didistribusikan langsung ke konsumen. Sebagian lainnya mengalami proses 

pengolahan lebih dahulu kemudian di distribusikan ke konsumen. Pelaku kegiatan 

subsistem ini adalah penyalur ke konsumen. Meliputi kemudahan menjual produk, 

cara penjualan, cara pembayaran, prospek pasar jagung, produsen yang dapat 

berhubungan langsung dengan konsumen, kontrak jual beli, dan penetapan harga. 

2.3.5. Subsistem Pendukung 

Agribisnis memerlukan lembaga penunjang, seperti lembaga pertahanan, 

pembiayaan keuangan, pendidikan, penelitian, dan perhubungan. Lembaga 

pendidikan dan pelatihan mempersiapkan pelaku agribisnis yang profesional, 

sedangkan lembaga penelitian memberikan sumbangan berupa teknologi dan 

informasi. Subsistem jasa layanan pendukung agribisnis (kelembagaan) atau 

supporting institution adalah semua jenis kegiatan yang berfungsi untuk 

mendukung dan melayani serta mengembangkan kegiatan subsistem hulu, 

subsistem usaha tani, dan subsistem hilir. Lembaga-lembaga yang terkait dalam 

kegiatan ini adalah penyuluh, konsultan, keuangan, dan penelitian.  

Lembaga penyuluhan dan konsultan memberikan layanan informasi yang 

dibutuhkan oleh petani dan pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian, dan 

manajemen pertanian. Untuk lembaga keuangan seperti perbankan, modal 

ventura, dan asuransi yang memberikan layanan keuangan berupa pinjaman dan 

penanggungan risiko usaha (khusus asuransi). Sedangkan lembaga penelitian baik 

yang dilakukan oleh balai-balai penelitian atau perguruan tinggi memberikan 

layanan informasi teknologi produksi, budidaya, atau teknik manajemen mutakhir 

hasil penelitian dan pengembangan. Kelembagaan pendukung sangatlah penting 

untuk menciptakan agribisnis yang tangguh dan kompetitif. Lembaga-lembaga 

tersebut sangat berperan dalam upaya menjamin terciptanya integrasi agribisnis 

dalam mewujudkan perkembangan agribisnis. 

Berikut adalah lembaga-lembaga yang menjadi pendukung perkembangan 

agribisnis: 
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1. Pemerintah 

Pemerintah merupakan lembaga pendukung agribisnis yang memiliki 

wewenang regulasi dalam menciptakan lingkungan agribisnis yang kompetitif 

dan adil. 

2. Lembaga Pemasaran dan Distribusi 

Lembaga pemasaran dan distribusi merupakan lembaga pendukung agribisnis 

yang menjadi ujung tombak keberhasilan pengembangan agribisnis, karena 

fungsinya sebagai fasilitator yang menghubungkan antara deficit units 

(konsumen pengguna yang membutuhkan produk) dan surplus units 

(produsen yang menghasilkan produk). Lembaga pemasaran dan distribusi 

juga memegang peranan penting dalam memperkuat integrasi antar Subsistem 

dalam subsistem agribisnis. 

3. Koperasi 

Koperasi merupakan lembaga pendukung agribisnis yang berfungsi sebagai 

penyalur input pertanian, input pertanian dan lembaga pemasaran hasil – hasil 

4. Lembaga Pendidikan Formal dan non formal 

Lembaga pendidikan formal dan non formal merupakan lembaga pendukung 

agribisnis yang mendukung sektor riil di bidang agribisnis yang sangat 

kurang. Lembaga ini diharapkan mampu melahirkan tenaga kerja terdidik 

yang profesional dan spesialis di bidangnya. Selian itu lembaga ini harus 

memberikan perubahan menuju perbaikan yang terus menerus 

5. Lembaga Penyuluhan Pertanian Lapangan 

Lembaga Penyuluhan Pertanian Lapangan merupakan lembaga pendukung 

agribisnis yang berfungsi sebagai sarana penghubung untuk memperkenalkan 

berbagai program peningkatan produksi pangan yang dicanangkan oleh 

Pemerintah. 

2.4. Penelitian Terdahulu 

1. Sita Virgiana, Bustanul Arifin, Ani Suryan (2019), Sistem Agribisnis 

Jagung di Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu, Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, Berdasarkan hasil 

penelitian sistem agribisnis jagung telah memenuhi kriteria 6 tepat kecuali 

harga dan kuantitas. Kinerja usaha tani juga telah baik dan menguntungkan. 
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Pemasaran jagung belum efisien dikarenakan struktur pasar yang 

oligopsoni, belum adanya kekuatan penentuan harga jagung dari petani, 

nilai keuntungan marjin dan pangsa yang belum merata. Lembaga 

penunjang telah tersedia tetapi belum dimanfaatkan secara penuh oleh 

petani. Indeks agribisnis segi sarana produksi telah baik, sedangkan indeks 

agribisnis segi kinerja usaha tani dan pemasaran belum baik. Keseluruhan 

sistem agribisnis jagung belum berjalan dengan baik. 

2. Ayu Eling Sari, Yusn Indarsyih, dan La Ode Kasno Arif (2023), Analisis 

Penerapan Subsistem Agribisnis Nilam di Desa Aladadio Kecamatan Aere 

Kabupaten Kolaka Timur, Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode kualitatif, Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Sistem 

Agribisnis Nilam di Desa Aladadio Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka 

Timur, dapat disimpulkan bahwa 1) Subsistem penyedia sarana produksi 

bibit serta alat dan mesin pertanian sudah tersedia secara tepat dari segi 

waktu, harga, jumlah, jenis dan mutu. Sedangkan pupuk dari segi waktu, 

jumlah dan harga sudah tersedia secara tepat, dan pestisida dari segi waktu, 

jenis dan mutu sudah tersedia secara tepat. Selebihnya belum tersedia secara 

tepat. 2) Subsistem usaha tani (budidaya) yang dilakukan petani nilam 

belum sepenuhnya menerapkan sistem usaha tani secara intensif. 3) 

Subsistem agroindustri (pengolahan) nilam, proses pengolahan minyak 

nilam selama 12-13 jam, pada satu kali proses penyulingan membutuhkan 

bahan baku nilam kering sebanyak 500kg dan menghasilkan minyak nilam 

sebanyak 8-9 kg. 4) Subsistem pemasaran minyak nilam melalui satu 

saluran pemasaran terdiri dari petani ke pedagang pengumpul kecil, 

pedagang pengumpul besar dan berakhir di industri PT. Sam Aroma 

Surabaya. Total margin pemasaran minyak nilam di Desa Aladadio sebesar 

Rp250.000/Kg. 

3. Xfan Wahyu Prakoso (2023), Analisis Sistem Agribisnis Lada Di 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur, Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah didapatkan, maka diperoleh kesimpulan yaitu: 1) Penyediaan 

sarana bibit unggul bersertifikat di Kecamatan Margatiga masih belum tepat 
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dengan persentase skor sebesar 42,96 persen. Persentase skor ketepatan 

pupuk bersubsidi sebesar 69,07 dan pupuk nonsubsidi sebesar 69,35 hal ini 

menunjukkan bahwa penyediaan pupuk subsidi dan nonsubsidi bagi petani 

di Kecamatan Margatiga sudah terpenuhi Setuju dengan kriteria enam tepat. 

2) Besarnya pendapatan yang diterima petani lada sebesar Rp27.858,400/ha. 

Usaha tani lada yang dilakukan petani lada di Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur menguntungkan dengan nilai R/C sebesar 3,04. 

3) Pengolahan lada hitam bubuk di Kecamatan Margatiga Kabupaten 

Lampung Timur menghasilkan nilai tambah. Rasio nilai tambah yang 

dihasilkan dari bahan baku dan input lainnya yang digunakan untuk 

memproduksi lada hitam bubuk sebesar 51,27 persen. Rasio nilai tambah 

yang diperoleh menunjukkan rasio pendapatan yang diterima dari hasil 

pengolahan bahan baku memberikan nilai yang positif. Faktor konversi 

yang dihasilkan sebesar 0,90 kg dan rasio keuntungan perusahaan sebesar 

55,65 persen yang menunjukkan bahwa usaha tersebut merupakan usaha 

padat modal. 4) Saluran pemasaran lada hitam di Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur yaitu saluran I meliputi petani - pengumpul – 

pedagang besar– eksportir, saluran II meliputi petani – pedagang besar – 

eksportir, saluran III meliputi petani – pengolah lada bubuk– konsumen. 

Nilai marjin pemasaran lada hitam untuk pengumpul dan pedagang besar 

pada saluran I masing-masing sebesar Rp1.750/kg, dan Rp2.750/kg, nilai 

marjin pemasaran pada saluran II sebesar Rp3.500/kg, nilai marjin 

pemasaran pada saluran III sebesar Rp149.350,00/kg. Nilai farmer’s share 

yang diterima oleh petani pada saluran I dan II masing-masing sebesar 

78,65 dan 80 persen, sedangkan nilai farmer’s share pada saluran III adalah 

25,33 persen. Hal ini berarti pemasaran lada hitam pada saluran I dan II di 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur sudah efisien. 5) 

Lembaga penunjang yang mendukung sistem agribisnis lada ada enam yaitu 

gabungan kelompok tani, kelompok tani, lembaga penyuluhan, toko sarana 

pertanian, transportasi, dan pasar. Rata-rata persentase skor untuk fungsi 

lembaga penunjang adalah sebesar 76,94 persen yang menunjukkan bahwa 

lembaga penunjang sudah berfungsi dengan baik, sedangkan rata-rata 
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persentase skor untuk manfaat sebesar 75,19 persen yang berarti lembaga 

penunjang sudah dimanfaatkan dengan baik. 

2.4 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Upaya petani untuk meningkatkan produksi jagung dengan menetapkan 

pengembangan usaha agribisnis. Keberhasilan pengembangan agribisnis usaha 

tani jagung sangat tergantung dari kemampuan sumber daya manusia dalam 

mengembangkan sistem agribisnis dari subsistem agribisnis hulu/sarana produksi 

dengan menerapkan konsep 6 tepat, subsistem produksi (on farm) yang mengacu 

pada panduan GAP (Good Agriculture Practice) yaitu: 

1. Persiapan lahan atau pembersihan lahan sebaiknya dilakukan mulai dari 

pembersihan rumput dengan menggunakan obat herbisida rumput atau bisa 

juga menggunakan cara alami yaitu dicabut. 

Penerapan Subsistem Agribisnis 

Jagung di Desa Guliling 

Subsistem 

Pengadaan 

dan 

Penyaluran 

Sarana 

Produksi 

(Input) 

- Benih 

- Pupuk 

- Pestisida  

 

Subsistem 

Pendukung 

- Lembaga 

Keuangan 

- Kelompok 

Tani 

- Koperasi 

Pertanian  

- Lembaga 

Penelitian 

Subsistem 

Pemasaran 

- Penjualan 

Produk 

- Penetapan 

Harga 

- Cara 

pembayaran 

 

 

Subsistem Agribisnis Jagung 

Subsistem 

Produksi 

 

- Penerapan 

GAP (Good 

Agricultural 

Practice) 

Subsistem 

Pengolahan 

Pasca Panen 

- Pengendalian 

Kualitas 

- Perlakuan 

Pada Hasil 

Panen 

- Pasokan 

Hasil 

Pertanian 

 

 



 

 
15 

 

2. Pemilihan kualitas benih jagung yang baik adalah benih dengan daya tumbuh 

minimal 70% dan menggunakan benih jagung hibrida. 

3. Penanaman satu benih satu lubang sebaiknya dilakukan karena penanaman 

lebih dari satu benih per satu lubang akan berakibat pada pertumbuhan jagung 

yang tidak maksimal. Misalnya, jika menanam jagung 2-3 benih dalam satu 

lubang maka nutrisi atau makanan dari dalam tanah akan terbagi ke beberapa 

benih tersebut sehingga pertumbuhan jagung tidak sempurna. 

4. Penggunaan jarak tanam umumnya ada 2 yaitu pertama sistem tegel dengan 

jarak tanam ukuran 70 cm jarak antar barisan dan 20 cm jarak antar tanaman, 

yang kedua sistem jajar legowo yang menggunakan jarak tanam dengan 

ukuran 50 cm antar barisan, 20 cm antar tanaman dan 90 cm jarak antar 

pengantin. 

5. Pemupukan yang baik dilakukan sebanyak dua kali dengan komposisi yang 

Setuju rekomendasi. Untuk tanaman jagung dengan luas satu hektar 

membutuhkan komposisi pupuk 2:1 dengan jumlah total 600 kg yaitu 400 kg 

pupuk NPK dan 200 kg pupuk urea. Pemupukan pertama dilakukan pada 0-10 

hari setelah tanam (HST), pemupukan kedua dilakukan pada 30-35 HST. 

6. Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) dapat dilakukan dengan 

cara yang Setuju dengan rekomendasi, yaitu harus tepat sasaran, mengetahui 

jenis pestisida yang digunakan, tepat dosis dan tepat waktu dalam 

pengaplikasian pestisida. Waktu pengaplikasian yang baik disarankan pada 

pukul 07.00-10.00 pagi dan pukul 16.00-18.00 sore. 

7. Pasca Panen dilakukan dengan teknik pemangkasan kurang lebih 7 sampai 10 

hari maka jagung sudah siap dipanen dengan kadar air yang rendah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa jagung sebaiknya dipanen pada saat jagung 

berumur 110 HST. 

Kemudian subsistem pengolahan/pasca panen yang mengacu pada tiga (3) 

variabel yaitu pengendalian kualitas, perlakuan pada hasil pada hasil panen dan 

pasokan hasil panen. Bagi subsistem pemasaran (off farm) yang terdiri dari tiga 

variabel yaitu mengenai penjualan produk, penetapan harga dan cara pembayaran. 

Untuk subsistem penunjang terdiri dari empat (4) variabel yaitu lembaga 

keuangan, kelompok tani, koperasi pertanian, dan lembaga penelitian. Sehingga 
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secara signifikan dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani jagung. 

Untuk memperoleh Gambaran - gambaran yang lebih jelas dapat dilihat gambar 

2.1 kerangka pemikiran analisis penerapan subsistem agribisnis jagung di Desa 

Guliling Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Penerapan Subsistem Agribisnis 

Jagung di Desa Guliling Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi bibit dan pestisida 

sudah diterapkan secara tepat dari segi waktu, tempat, jenis, kualitas, 

kuantitas/jumlah dan harga. Sedangkan pupuk belum diterapkan secara 

maksimal dari segi waktu dan harga yang belum tersedia dengan tepat, akan 

tetapi dari segi tempat, jenis, kualitas, dan kuantitas/jumlah sudah tersedia 

secara tepat.  

2. Subsistem usaha tani (budidaya) yang dilakukan petani jagung berdasarkan 

panduan GAP belum sepenuhnya menerapkan sesuai rekomendasi. Hanya 

sebagian yang sudah diterapkan seperti pembersihan lahan, penggunaan 

jagung bermutu sesuai rekomendasi, Pengendalian Organisme Pengganggu 

Tanaman, dan panen tepat waktu. Sedangkan penanaman benih per satu 

lubang, penggunaan jarak tanam sesuai petunjuk penyuluh serta pemupukan 

yang tepat jumlah dan waktu sesuai rekomendasi belum diterapkan secara 

maksimal.  

3. Subsistem pengolahan pasca panen secara umum sudah diterapkan oleh 

masyarakat petani di Desa Guliling, walaupun masih tergolong menggunakan 

cara yang sederhana, akan tetapi, segala tahapan yang dimulai dari proses 

pemipilan, pengeringan, pengemasan hingga penyimpanan sudah diterapkan 

dengan baik. 

4. Subsistem pemasaran dalam pengetahuan mengenai HPP (Harga Pokok 

Penjualan) petani belum sepenuhnya mengetahui. Petani menjual usaha tani 

jagungnya secara perorangan dan mengetahui harga jual jagung dari sesama 

petani dan dari tengkulak maupun pasar. Pedagang pengumpul dan pedagang 

pengecer tidak terlibat dalam pemasaran usaha tani jagung melainkan hanya 

tengkulak yang secara langsung mengambil dari petani di Desa Guliling. 
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5. Subsistem jasa layanan penunjang di Desa Guliling belum sepenuhnya 

mendukung/menunjang usahatani jagung mulai dari Lembaga Keuangan, 

Penyuluh, Gabungan kelompok tani, Pemerintah Desa, Kelompok Tani, dan 

Lembaga penelitian. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

disampaikan yaitu: 

1. Petani harus lebih meningkatkan pengetahuan untuk memperhatikan hal-hal 

yang menyangkut penyedia sarana produksi agar dapat menghasilkan jagung 

yang baik. 

2. Perlu adanya penyuluh yang difokuskan pada proses budidaya jagung agar 

produksi jagung mengalami peningkatan.  

3. Pada proses pengelolaan pasca panen, pemerintah sebaiknya lebih 

mengutamakan pengadaan alat yang dibutuhkan oleh petani untuk 

peningkatan produksi agar memperoleh pendapatan yang lebih besar. 

4. Petani agar memperhatikan pola salurannya, agar proses pemasaran usaha 

tani jagung berjalan dengan baik dan keuntungan yang diperoleh petani lebih 

tinggi. Pemerintah diharapkan agar memperhatikan Lembaga penunjang yang 

di setiap Desa agar Lembaga-lembaga tersebut bisa mendukung usaha tani 

petani. 
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